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Abstract. Investment decision is a problem faced by someone to allocate their funds in
the form of investment as it will generate profits in the future. The purpose of this study
is to determine the effect of financial literacy and experienced regret on investment
decisions in PNS Women's Empowerment and Child Protection, PPKB West Sumatra
Province. The sample in this study were 50 PNS Respondents from the Women's
Empowerment and Child Protection Office, PPKB West Sumatera Province with a
sampling technique that was purposive sampling. The analytical method used is multiple
linear regression method. Based on the hypothesis, the results of the study show that the
f-test that financial literacy and experienced regret used have an effect on investment
decisions.
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Abstrak. Keputusan Investasi merupakan masalah dihadapi seseorang untuk
mengalokasikan dananya dalam bentuk investasi sebagaimana akan menghasilkan
keuntungan di masa mendatang. Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
literasi keuangan dan experienced regret terhadap keputusan investasi pada PNS Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, PPKB Provinsi Sumatera Barat.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 Responden PNS Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, PPKB Provinsi Sumatera Barat dengan teknik
pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah
metode regresi linear berganda. Berdasarkan hipotesis hasil penelitian menunjukkan uji f
bahwa literasi keuangan dan experienced regret yang digunakan berpengaruh terhadap
keputusan investasi. Secara uji t bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan
investasi, experienced regret tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Experienced Regret, Keputusan Investasi
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LATAR BELAKANG

Perkembangan perekonomian sekarang ini menuntut individu untuk lebih bijak

dalam mengelola keuangannya baik untuk kebutuhan jangka pendek ataupun persiapan

untuk jangka panjang berupa investasi Wardani & Lutfi, (2016). Pada era modern

sekarang ini, keuangan merupakan salah satu mata pencaharian pokok seseorang, setiap

manusia perlu uang demi memenuhi keperluan hidupnya, salah satunya dengan

berinvestasi. Setiap individu dasarnya membutuhkan informasi tentang investasi, sebab

perlunya kegiatan investasi setiap orang bisa mengelola dan memperluas sumber

pendapatan sebagaimana dapat terpakainya di kemudian hari, tetapi kenyataannya

informasi tentang bagaimana cara mendapatkan dana sebagaimana lebih banyak masih

rendah (Wardani & Melita Dwi Lestari, 2018).

Masyarakat masih belum menguasai jika perancangan investasi pribadi penting

untuk memakmurkan keuangan pada dirinya sendiri. Langkah pertama investor untuk

berinvestasi ialah memiliki pengetahuan tentang investasi agar masyarakat tidak rugi

maupun tertipu saat melakukan investasi. Pemilihan investasi langsung dikelompokkan

menjadi dua ialah investasi aset nyata dan aset keuangan. Faktor-faktor mempengaruhi

keputusan investasi adalah literasi keuangan dan experienced regret (Musdalifa, 2016).

Literasi keuangan dapat menolong individu untuk meningkatkan tingkat

pengetahuan mereka terkait persoalan keuangan yang membantu mereka untuk

menganalisis informasi keuangan sebagaimana diketahui menentukan keputusan tentang

keuangan. Tingkat literasi keuangan bisa memberikan pengaruh terhadap perilaku

individu untuk mengelola urusan keuangan sebagaimana berdampak kapasitas

pertumbuhan kekayaan dan pendapatan individu. Individu memiliki wawasan mengenai

keuangan sebagaimana cenderung mempunyai opini negatif keuangan memperoleh

keputusan keuangan yang salah. Literasi keuangan mempengaruhi individu sebagai

pembuatan keputusan keuangan individu literasi keuangan rendah lebih mengutamakan

keluarga maupun teman sebagai sumber utama untuk saran keuangan guna berinvestasi

(Nuryassin, 2021). Penelitian yang terlibat pada literasi keuangan, yaitu (Wardani &

Melita dwi lestari, 2018), (Wardani & Lutfi, 2016) dan (Nuryassin, 2021) literasi

keuangan mempengaruhi keputusan investasi.
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LANDASAN TEORI

Definisi Literasi Keuangan

Semakin meningkatnya perkembangan industri jasa keuangan dan kompleks

sehingga terubahnya kondisi pasar keuangan. Perlunya seseorang mengetahui

pengetahuan dasar keuangan sebagaimana terhubungnya kunci keamanan keuangan

modern. Pengetahuan diperlukan individu agar bisa memanfaatkan instrumen ataupun

produk keuangan secara optimal sebagai mengambil keputusan tepat buat

kesejahteraannya. Literasi keuangan bisa membantu seseorang membuat keputusan

keuangan sebagaimana lebih baik serta memperoleh keuntungan lebih banyak (Mandell

& Klein, 2007).

Menurut Haiyang Chen, (2002) literasi keuangan ialah kemampuan untuk

mengelola keuangan pribadi. Dari, Thomas & Forgue, (2010) menyebutkan bahwa

literasi keuangan yaitu pengetahuan dari fakta, konsep dan prinsip serta alat teknologi

sebagaimana mendasari untuk cerdas dalam menggunakan uang. Dari Kiyosaki, (2003)

literasi keuangan ialah kemampuan untuk membaca serta pemahaman sebagaimana

berhubungan dengan masalah finansial/keuangan. Dari Brigham, (2010) literasi keuangan

mempunyai berbagai sumber daya manusia sebagaimana bisa dipakai untuk

meningkatkan kesejahteraan keuangan. seseorang disebut melek keuangan jika

mempunyai pengetahuan dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuannya.

Menurut Xu & Zia, (2012) istilah literasi keuangan memuat konsep sebagaimana

dimulai dari kesadaran dan pemahaman tentang produk-produk keuangan, institusi

keuangan, dan konsep mengenai keterampilan keuangan seperti kemampuan untuk

menghitung pembayaran bunga majemuk dan kemampuan keuangan sebagaimana

umumnya seperti pengelolaan uang serta perencanaan keuangan. literasi keuangan ialah

suatu pemikiran perihal konsep keuangan serta kemampuan mengelola keuangan

sebagaimana membuat keputusan jangka panjang ataupun jangka pendek sesuai dengan

keadaan ekonomi (Brigham, 2010).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

Tingkat literasi keuangan diperoleh setiap orang berbeda-beda. Perbedaan tingkat

literasi keuangan itu menyebabkan perbedaan signifikan diantaranya individu satu

dengan lainnya untuk terkumpulnya aset baik jangka pendek ataupun jangka panjang.

Tingkat literasi keuangan seseorang berpengaruh dari karakteristik demografi (gender,
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etnis, pendidikan dan kemampuan kognitif), latar belakang keluarga, kekayaan dan

preferensi waktu, Monticone, (2010). Dari Angelo Capuano, (2010) faktor personal

(intelegensi dan kemampuan kognitif), sosial dan ekonomi bisa mempengaruhi literasi

keuangan serta perilaku keuangan.

Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan beberapa faktor sebagaimana bisa

menjadi faktor perbedaan tingkat literasi keuangan seseorang, baik faktor dari dalam diri

individu dan faktor di luar individu.

Experienced Regret

Pompian dari, Yohnson, (2008) bias dibagi menjadi dua kategori yakni cognitive

bias dan emotional bias. Contoh emotional bias yaitu loss aversion bias, regret aversion

bias dan status quo bias. Regret aversion bias terdiri dari experienced regret dan

anticipated regret. Experienced regret ialah penyesalan sebagaimana timbul akibat

kesalahan di masa lalu, diakibatkan mempengaruhi keputusan di masa akan datang.

Sedangkan anticipated regret timbul jika rencana investasi sebagaimana diharapkan tidak

sesuai dilakukan. Menurut Ayu Wulandari & Iramani, (2014), experienced regret

diperoleh jika seseorang tetap melaksanakan investasi selama bertahun-tahun, namun

hasil investasinya tidak sesuai yang diharapkan. Seseorang pernah mengalami kerugian

bisa dimaksud mempunyai pengalaman buruk dalam berinvestasi. Semakin mempunyai

pengalaman berinvestasi, maka seseorang pernah mengalami kerugian dalam berinvestasi

(Putra et al., 2016).

Perilaku experienced regret akan membuat seseorang memiliki keberanian untuk

melakukan investasi pada jenis investasi sebagaimana mempunyai risiko lebih tinggi,

serta menghitung risiko-risiko akan muncul jika orang itu akan mengambil suatu

keputusan investasi. Experienced regret tinggi cenderung mengambil jenis investasi

sebagaimana memperoleh risiko lebih tinggi, sebab seseorang telah memiliki experienced

regret telah memiliki pengalaman cukup dalam untuk pengambilan keputusan investasi

(Yohnson, 2008).
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menerapkan metode kuantitatif, karena metode kuantitatif

dapat diungkapkan sebagai metode penelitian sebagaimana berdasarkan filsafat positif,

digunakan meneliti untuk populasi dan sampel, pengumpulan data memakai instrumen

penelitian serta analisis data kuantitatif/statistik, tujuannya untuk menggambarkan dan

menguji hipotesis sebagaimana ditetapkan. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian

bebas nilai (Sugiyono, 2017).

Penelitian ini juga menggunakan analisis kuantitatif yang memakai program

SPSS.

Jenis dan Sumber Data

Jenis Data

Jenis data yang dipakai peneliti saat penelitian yakni data Cross Section. Data

Cross Section ini ialah penelitian dengan data yang diperoleh tidak lebih dari sekali atau

berulang-ulang dan berdasarkan perhitungan pada salah satu periode dari

harian/mingguan/bulanan, saat menjawab pertanyaan dari penelitian.

Sedangkan skala pengukuran untuk penelitian ini yakni menggunakan skala rasio.

Skala rasio yakni skala berbentuk angka yang arti sesungguhnya dilengkapi pada titik nol

absolut (mutlak) (Radjab, E., & Jam’an, 2017).

Sumber Data

Sumber data yang diterapkan di dalam penelitian yakni data primer. Dalam

menggunakan data primer saat mengolah data itu ditemukan langsung melalui cara

mengedarkan daftar pernyataan (kuesioner) yang diisi oleh responden dalam bentuk

pernyataan tertulis mengenai pengaruh literasi keuangan dan experienced regret terhadap

keputusan investasi. Jadi data primer saat penelitian yakni pandangan responden terhadap

kuesioner.

Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi yakni suatu kawasan generalisasi termasuk objek yang punya kuantitas

juga karakteristik khusus, peneliti menentukan objek yang diteliti akan dipelajari setelah

itu menarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Maka di dalam penelitian yang dijadikan
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sebagai populasi ialah PNS yang ada di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak, PPKB Provinsi Sumatera Barat.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Akibat terkendala biaya, tenaga, waktu yang dihabiskan untuk penelitian. Peneliti

mungkin tidak bisa melakukan penelitian di semua populasi. Dalam penelitian ini teknik

dari pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yakni penentuan dengan

patokan investor pemula yang memiliki pengalaman berinvestasi minimal kurang dari

satu tahun (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini peneliti menggunakan sebanyak 50

sampel pada PNS Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, PPKB

Provinsi Sumatera Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Penelitian ini menggunakan pendapat karyawan dan karyawan tersebut yang

menjadi responden dalam penelitian ini pada Dinas Perbendayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak, PPKB Provinsi Sumatera Barat. Adapun kuesioner yang penulisan

sebarkan yaitu sebanyak 50 kuesioner. Adapun jumlah responden dalam penelitian ini

berjumlah sebanyak 50 orang, dimana dari 14 orang laki-laki dan 36 orang perempuan.

Gambaran Umum Penelitian

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan dari kuesioner yang kembali daan yang telah diisi oleh responden.

Maka karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut :

Tabel .1

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent
Valid Laki-laki 14 28,0 28,0 28,0

Perempuan 36 72,0 72,0 100,0
Total 50 100,0 100,0

Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2023

Berdasarkan dari data tabel 1 di atas, maka dapat kita lihat jumlah responden laki-

laki dibandingkan dengan perempuan dengan indeks angka yaitu laki-laki sebanyak 14

orang dengan persentase 28% dan perempuan sebanyak 36 orang dengan persentase 72%.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah karyawan perempuan pada Dinas

Perbendayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, PPKB Provinsi Sumatera Barat lebih

banyak jika dibanding dengan karyawan laki-laki.

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Berdasarkan dari kuesioner yang kembali dan yang telah diisi oleh responden.

Maka karakteristik responden berdasarkan usia responden adalah sebagai berikut :

Tabel .2

Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2023

Dari tabel 2 diatas maka dapat kita lihat umur responden 20-30 tahun sebanyak 3

orang dengan persentase 6%, responden yang umur 30-40 tahun sebanyak 12 orang

dengan persentase sebanyak 24%, responden dengan umur 40-50 tahun sebanyak 19

orang dengan persentase 38% dan responden yang umur > 50 tahun sebanyak 16 orang

dengan persentase 32%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa karyawan yang berumur 40-

50 tahun lebih banyak dengan persentase 38% dan paling sedikit karyawan yang berumur

20-30 tahun dengan persentase 6%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Berdasarkan dari kuesioner yang kembali dan yang telah diisi oleh responden.

Maka karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir responden adalah sebagai

berikut :

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Frequ
ency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Valid 20 – 30 Tahun 3 6,0 6,0 6,0
30 – 40 Tahun 12 24,0 24,0 30,0
40 – 50 Tahun 19 38,0 38,0 68,0

> 50  Tahun 16 32,0 32,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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Tabel .3

Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2023

Dari tabel 3 diatas maka dapat kita lihat pendidikan terakhir responden

SMA/SMK sebanyak 6 orang dengan persentase 12%, responden yang pendidikan

terkahir D3 sebanyak 4 orang dengan persentase 8%, responden yang pendidikan terakhir

S1 sebanyak 25 orang dengan persentase 50% dan responden dengan pendidikan terakhir

S2 sebanyak 15 orang dengan persentase 30%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

karyawan dengan pendidikan terakhir paling banyak pada S1 dengan persentase 50% dan

lebih sedikit pada pendidikan terkahir D3 dengan persentase 8%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan

Berdasarkan dari kuesioner yang kembali dan yang telah diisi oleh responden.

Maka karakteristik responden berdasarkan pendapatan perbulan responden sebagai

berikut :

Tabel .4

Sumber : Data Olahan SPSS 26, 2023

Karakteristik Responden Berdasarkan
PendidikanTerakhir

Freq
uency

Pe
rcent

Valid
Percent

Cumulat
ive Percent

V
alid

SM
A/SMK

6 12
,0

12,0 12,0

D3 4 8,
0

8,0 20,0

S1 25 50
,0

50,0 70,0

S2 15 30
,0

30,0 100,0

Tot
al

50 10
0,0

100,0

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan
Freq

uency
Pe

rcent
Valid

Percent
Cumulat

ive Percent
V

alid
< Rp 1.000.000 1 2,

0
2,0 2,0

Rp1.000.000 - Rp
2.999.999

2 4,
0

4,0 6,0

Rp3.000.000 - Rp
4.999.999

25 50
,0

50,0 56,0

> Rp 5.000.000 22 44
,0

44,0 100,0

Total 50 10
0,0

100,0
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Dari tabel 4 diatas, maka dapat kita lihat responden yang pendapatan perbulan <

Rp.1.000.000 sebanyak 1 orang dengan persentase 2%, responden dengan pendapatan

Rp.1.000.000-Rp.2.999.999 sebanyak 2 orang dengan persentase 4%, responden dengan

pendapatan Rp.3.000.000-Rp.4999.999 sebanyak 25 orang dengan persentase 50% dan

responden yang pendapatan > Rp.5.000.000 sebanyak 22 orang dengan persentase 44%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden pendapatan perbulan Rp.3.000.000-

Rp.4.999.999 lebih banyak dengan persentase 50% dari pada responden pendapatan

terakhir < Rp.1.000.000 dengan persentase 2%.

Pembahasan

Pengaruh Literasi Keuangan Tehadap Keputusan Investasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa literasi

keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi pada PNS Dinas

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, PPKB Ptovinsi Sumatera Barat. Hasil

ini menunjukkan bahwa jika para PNS mempunyai literasi keuangan yang tinggi maka

untuk melakukan suatu keputusan investasi semakin tinggi, sehingga lebih berani

berinvestasi besar dan bisa mengurangi risiko dihadapinya dikemudian hari.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Audini,

(2020), Wardani & Melita Dwi Lestari, (2018), Nuryassin, (2021) yaitu literasi keuangan

berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Hasil penelitian ini mengatakan jika

tingkat literasi keuangan sebagaimana tinggi pada seorang investor menandakan semakin

baik pengetahuan, perilaku keuangan serta sikap keuangan investor yang dapat

meningkatkan penggunaan dan pemahaman akan produk investasi dengan baik.

Literasi keuangan memuat konsep yang dimulai dari pemahaman seseorang

tentang produk-produk keuangan, institusi keuangan dan konsep tentang keterampiran

keuangan dalam hal menghitung pembayaran bunga majemuk dan kemampuan keuangan

seperti pengelolaan uang. Pemikiran konsep keuangan dan kemampuan dalam mengelola

keuangan dapat menghasilkan suatu keputusan baik jangka panjang ataupun jangka

pendek sesuai dengan pemahaman dan keadaan ekonomi.

Pengaruh Experienced Regret Terhadap Keputusan Investasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa experienced

regret tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi pada PNS Dinas Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak, PPKB Provinsi Sumatera Barat. Hasil ini



Pengaruh Literasi Keuangan dan Experienced Regret Terhadap Keputusan Investasi Pada PNS Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, PPKB Provinsi Sumatera Barat

275 Jurnal Riset Ilmu Akuntansi - VOLUME 2, NO. 2, JUNI 2023

menunjukkan bahwa pengalaman pernah kecewa di masa lalu tidak menjadikan investor

enggan untuk melakukan investasi pada aset yang berisiko lebih tinggi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wardani

& Lutfi, (2016), Ayu Wulandari & Iramani, (2014) yaitu experienced regret tidak

berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Hasil penelitian ini mengatakan

investor yang memiliki pengalaman buruk namun memiliki toleransi risiko yang tinggi

bisa saja tetap menempatkan dananya di pasar modal karena investasi ini mampu

memberikan potensi keuntungan yang lebih tinggi pula.

Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Widyastutik, (2018), Putra et al., (2016) yaitu experienced regret berpengaruh positif

terhadap keputusan investasi. Hasil penelitian ini mengatakan semakin tinggi tingkat

experienced regret seseorang, maka untuk pengambilan keputusan investasi akan

cenderung lebih berani untuk mengambil jenis investasi sebagaimana mempunyai risiko

lebih tinggi.

Experienced regret diperoleh jika seseorang tetap melaksanakan investasi selama

bertahun-tahun. seseorang pernah mengalami kerugian bisa dimaksud mempunyai

pengalaman buruk dalam berinvestasi. Pengalaman buruk tidak menjadikan investor

menghindari investasi yang lebih berisiko. Bagi investor, pengalaman buruk yang pernah

dialami bisa menjadikan pelajaran dan pengalaman untuk kedepannya melakukan

investasi semakin tepat dan semakin berani mengambil keputusan investasi karena telah

memiliki pengalaman sebelumnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian pengaruh literasi keuangan dan experienced

regret terhadap keputusan investasi dapat disimpulkan yaitu literasi keuangan

berpengaruh terhadap keputusan investasi. Literasi keuangan yang tinggi maka untuk

melakukan suatu keputusan investasi semakin tinggi, sehingga lebih berani berinvestasi

besar dan bisa mengurangi risiko dihadapinya dikemudian hari.

Experienced regret tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. Hal ini

disebabkan pengalaman pernah kecewa di masa lalu tidak menjadikan investor enggan

untukk melakukan investsi pada aset yang berisiko lebih tinggi.
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Saran

Adapun saran yang akan disampaikan berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi tentang bahan pertimbangan

bagi peneliti lain atau peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dimasa

yang akan datang.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian lanjutan dengan

memperluas responden penelitian.

3. Peneliti lebih lanjut disarankan untuk memilih waktu yang tepat dalam melakukan

penelitian tersebut.
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